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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, sastra memegang 

peranan penting bagi pendidikan anak-anak. Sastra dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa anak, mengembangkan kognitif anak dan 

mengembangkan kepribadian serta jiwa sosial anak. Namun demikian, 

siswa kurang memberikan gambaran positif mengenai pentingnya sastra 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil tes pada 

kegiatan pra siklus yang telah dilakukan di SDN Curug dalam memahami 

unsur instrinsik cerita anak.  

Berdasarkan Standar Kompetensi 5 pada kelas V yaitu memahami 

cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang dibacakan 

secara lisan serta Kompetensi Dasar 2 yaitu mengidentifikasi unsur cerita 

(tema, tokoh, latar, alur dan amanat), peneliti tertarik untuk mengetahui 

sampai dimana pemahaman siswa dalam menentukan unsur instrinsik 

cerita anak sehingga melakukan tes pada siswa kelas V SDN Curug dan 

menemukan kenyataan bahwa pembelajaran belum menunjukkan proses 

dan hasil yang baik. 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Pra Siklus pada pembelajaran Bahasa Indonesia           

dalam menentukan unsur instrinsik cerita anak 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Ahmad Musyarofa - - 

2 Ashari 32,5 Belum Tuntas 

3 Anisa Febiola 42,5 Belum Tuntas 

4 Badriah 22,5 Belum Tuntas 

5 Bohari 32,5 Belum Tuntas 

6 Burhanul Asfia 45 Belum Tuntas 
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No Nama Nilai Keterangan 

7 Devi 20 Belum Tuntas 

8 Evan Selvana 40 Belum Tuntas 

9 Fajar Fadilah - - 

10 Feri Adi Saputra 40 Belum Tuntas 

11 Fitri Rahayu 37,5 Belum Tuntas 

12 Imaduddin 45 Belum Tuntas 

13 Lia chosidah 27,5 Belum Tuntas 

14 Meti 25 Belum Tuntas 

15 Mia Lestari 32,5 Belum Tuntas 

16 Miftahul Hasanah 25 Belum Tuntas 

17 Nana Mardiana 20 Belum Tuntas 

18 Naisa Laila Yasri 37,5 Belum Tuntas 

19 Napsul hayati 17,5 Belum Tuntas 

20 Putri Asokawati   

21 Rahma Agustina 40 Belum Tuntas 

22 Risma Rahmawati 22,5 Belum Tuntas 

23 Sandi 20 Belum Tuntas 

24 Saripudin 22,5 Belum Tuntas 

25 Siti khodijah 22,5 Belum Tuntas 

26 Siti Nuraida 32,5 Belum Tuntas 

27 Sopian 35 Belum Tuntas 

28 Solehah 55 Belum Tuntas 

29  Trio Agustino 20 Belum Tuntas 

30  Thoriq Aziz W 35 Belum Tuntas 

31  Uum Umayah 47,5 Belum Tuntas 

32  Mela Herdini 47,5 Belum Tuntas 

Jumlah 942,5 

Nilai rata-rata 31,41 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam menentukan 

unsur instrinsik cerita anak masih tergolong rendah karena masih dibawah rata-

rata KKM yaitu 65. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan guru 

masih bersifat tradisional dan monoton sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

tes tentang pemahaman siswa mengenai unsur instrinsik cerita anak, rendahnya 

antusias dan motivasi siswa serta rendahnya interaksi siswa dalam pembelajaran. 
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Masalah ini menjadi sangat penting diteliti karena masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami unsur instrinsik cerita anak dan perlu 

ditingkatkan, sehingga masalah-masalah yang ada dapat teratasi dengan baik. 

Sebaliknya, jika masalah ini tidak diteliti, maka siswa akan terus-menerus 

mengalami kesulitan dalam memahami unsur instrinsik cerita anak dan tidak 

dapat menguasai keterampilan tersebut dengan baik sehingga hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran cerita anak akan selalu rendah. 

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, maka guru dituntut untuk mencari 

dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar pemahaman dan hasil 

belajar siswa meningkat serta tujuan pembelajaran yang tercantum dalam SK dan 

KD dapat terwujud. Dalam hal ini, tidak ada model pembelajaran yang paling 

tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, guru harus mampu 

memilih model pembelajaran yang relevan dengan materi ajar, fasilitas, media, 

kondisi guru dan peserta didik. 

Salah satu alternatif yang digunakan guru pada pembelajaran karya sastra, 

khususnya dalam memahami unsur instrinsik cerita anak, yakni dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw. 

Menurut Moh. Amin dalam jurnalnya yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menemukan Unsur Instrinsik Cerpen Melalui Cooperative Learning 

Model Jigsaw pada Siswa Kelas IX I SMP Negeri 1 Karangrayung Kabupaten 

Grobogan Tahun Pelajaran 2010/ 2011, menyatakan bahwa: 

Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu jenis pembelajaran 

kooperatif yang merupakan pembelajaran kelompok dimana setiap anggota 

bertanggung jawab atas penguasaan materi tertentu dan mengajarkan 

materi tersebut kepada anggota kelompok asalnya setelah adanya 

pembelajaran dengan kelompok ahli masing-masing. 

 

 

Berdasarkan fakta yang ada, mengingat begitu pentingnya permasalahan 

tersebut, maka peneliti mencoba melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw untuk Meningkatkan 
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Pemahaman Siswa dalam Menentukan Unsur Instrinsik Cerita Anak. (PTK 

di Kelas VA SDN Curug Kecamatan Curug Kota Serang Tahun Ajaran 2013 

– 2014 ).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, Permasalahan yang dapat dirumuskan 

dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas VA SDN Curug dalam 

menentukan unsur instrinsik cerita anak? 

2. Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa kelas VA SDN Curug 

dalam menentukan unsur instrinsik cerita anak dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Jigsaw? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh gambaran tentang Model Pembelajaran Jigsaw untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas VA SDN Curug dalam 

menentukan unsur instrinsik cerita anak.  

2. Menganalisis pemahaman siswa kelas VA SDN Curug dalam 

menentukan unsur instrinsik cerita anak dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Jigsaw.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi Peneliti, 

Guru, Siswa dan Sekolah. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat bagi Peneliti: 

a. Menambah wawasan mengenai penggunaan model pembelajaran 

Jigsaw dalam memahami unsur instrinsik cerita anak. 

b. Memberikan bekal pengalaman dalam meningkatkan dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 

2. Manfaat bagi Guru: 

a. Menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif. 

b. Menjadi alternatif pemecahan masalah bagi Guru untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam 

mengidentifikasi unsur instrinsik cerita anak. 

3. Manfaat bagi Siswa: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa dalam memahami unsur instrinsik cerita anak 

dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw. 

4. Manfaat bagi Sekolah: 

a. Meningkatkan profesionalisme guru dibidang pendidikan. 

b. Meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran disekolah 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

 

Skripsi ini terdiri atas lima Bab. Dalam Bab I Pendahuluan, peneliti 

menguraikan latar belakang atau alasan memilih judul penelitian skripsi 

ini, peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian serta menguraikan struktur organisasi skripsi.  
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Dalam Bab II Penggunaan model pembelajaran Jigsaw dalam 

memahami unsur instrinsik cerita anak, peneliti menguraikan tentang 

model pembelajaran Jigsaw yang mencakup langkah-langkah 

penggunaannya dalam pembelajaran, teori mengenai sastra anak-anak dan 

cerita anak serta unsur-unsur instrinsik cerita anak. Peneliti juga 

menguraikan kajian hasil penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini.  

Dalam Bab III Metodologi penelitian, peneliti menjelaskan tentang 

lokasi dan subjek penelitian, menguraikan tentang metode dan model 

penelitian yang dipakai dan memaparkan tahap-tahap dalam penelitian. 

Peneliti juga menguraikan definisi istilah yang termuat dalam judul 

penelitian, menjelaskan instrumen yang digunakan, menjelaskan teknik 

pengumpulan data dan analisis data hasil penelitian. 

Dalam Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, peneliti 

menjelaskan tentang Pelaksanaan penelitian yang mencakup langkah-

langkah kegiatan penelitian, memaparkan rencana pembelajaran serta 

kedudukan peneliti dalam kegiatan penelitian. Peneliti juga menguraikan 

analisis hasil penelitian dan pembahasan hasil evaluasi disetiap siklusnya 

serta hasil penelitian yang digambarkan melalui Grafik dan menjawab 

hipotesis tindakan yang telah dirumuskan dalam Bab sebelumnya. 

Dalam Bab V Simpulan dan Rekomendasi, peneliti menguraikan 

kesimpulan dari penelitian ini dan memberikan rekomendasi kepada 

pihak-pihak yang terkait, baik untuk peningkatan mutu pendidikan 

maupun untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami unsur-

unsur instrinsik cerita anak.  

 


